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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Industri makanan dan minuman di Indonesia menjadi salah satu industri 

dengan masa depan yang cerah, terlihat dari kontribusi yang diberikan sebesar 

37,82% terhadap PDB industri pengolahan non-migas pada kuartal III 2022, 

menjadikannya sebagai sub sektor dengan kontribusi PDB terbesar. Besarnya 

potensi perkembangan industri ini juga didukung oleh  meningkatnya minat 

konsumen terhadap makanan dan minuman sehat sebesar 32% di tengah pandemi 

Covid-19. Adapun minimnya pilihan minuman kesehatan yang praktis memberikan 

peluang bagi Lolo untuk memasuki pasar. 

Hasil penelitian kualitatif dan kuantitatif menunjukkan bahwa faktor 

pertimbangan utama konsumen dalam memilih minuman kesehatan adalah rasa, 

harga, dan kepraktisan. Berdasarkan analisis permintaan di beberapa kota besar 

di Pulau Jawa, diperkirakan angka permintaan minuman kesehatan sesuai kriteria 

target market Lolo adalah sebesar 2,720,372 per tahunnya.  

Untuk menjawab kebutuhan utama tersebut, Lolo menawarkan minuman 

kesehatan sarang burung walet ready-to-drink dengan harga terjangkau serta tiga 

pilihan varian rasa meliputi rasa original, kundur, dan lychee. Lolo menerapkan 

strategi market penetration dengan mengoptimalkan promosi secara offline 

melalui consignment dan online melalui social media advertising sebagai strategi 

unggulan. Dalam jangka waktu 90 hari, Lolo berhasil menjual 386 pcs produk. 

Namun, masih mendapatkan total rugi bersih sebesar Rp1,915,818. Modal awal 

yang digunakan Lolo adalah sebanyak Rp47,500,000 dengan titik impas penjualan 

sebanyak 5,714 unit dan mencapai payback period dalam 6 bulan 28 hari atau 

November 2023. 

Selama bisnis berjalan, terdapat gap antara realisasi dan sasaran yang 

ditetapkan. Sasaran yang belum terpenuhi antara lain seperti  angka production 

defect rate yang sedikit lebih tinggi dan adanya nilai KPI yang masih dibawah angka 

minimum. Adapun terdapat pembelajaran yang diperoleh seperti pentingnya 

unique selling point, riset dalam mengidentifikasi target pasar, diversifikasi kanal 
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penjualan, penerapan SOP produksi, serta perlunya membangun manajemen dan 

komunikasi yang baik dengan tim internal serta pihak eksternal. 

 

Kata Kunci : 
Sarang Burung Walet, Minuman Kesehatan, Praktis, 
Terjangkau, dan Penetrasi Pasar 

Bidang Usaha : Makanan dan Minuman 
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EXECUTIVE SUMMARY 

The future prospects of the Indonesian food and beverage sector appear 

promising, evident from its substantial contribution of 37.82% to the non-oil and 

gas processing industry's GDP in Q3 2022, making it the sub-sector with the largest 

GDP contribution. The industry's potential is further amplified by a 32% surge in 

consumer interest in healthy food and beverages during the Covid-19 pandemic.  

Qualitative and quantitative research findings underscore that taste, price, 

and convenience are pivotal considerations for consumers opting for nutritious 

drinks. Evaluating demand across key cities on Java Island, an approximate annual 

requirement of 2,720,372 healthy beverages has been identified based on Lolo's 

target market criteria. 

To address these essential requirements, Lolo presents affordable ready-

to-drink healthy swallow bird’s nest beverages in three flavors: original, kundur, 

and lychee. Lolo's market penetration approach involves optimizing offline 

promotion through consignment arrangements and online strategies through 

social media advertisements. Within a span of 90 days, Lolo successfully sold 386 

jars. However, Lolo still received a total net loss of IDR 1,915,818. The initial capital 

used by Lolo was IDR 47,500,000 with a break-even sales point of 5,714 units and 

reaching a payback period of 6 months and 28 days or November 2023. 

While the business operates, disparities between goals and achievements 

are apparent. Targets that have not been met include a slightly elevated 

production defect rate and KPI value that is still below the minimum. Valuable 

insights have been gained, include recognizing the value of unique selling 

propositions, thourough market research, varied sales channels, following 

production SOPs, and the importance of efficient internal team management and 

external communication.  

 

Keywords : 
Swallow Bird’s Nest, Healthy Drink, Practical, 
Affordable, and Market Penetration 

Field of Business : Food and Beverage 


	UCAPAN TERIMAKASIH
	RINGKASAN EKSEKUTIF
	EXECUTIVE SUMMARY
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Analisis Permintaan
	1.2.1 Jumlah Permintaan pada Pasar Sasaran
	1.2.2 Analisis Bidang Politik, Ekonomi, Sosial dan Teknologi
	1.2.2.1 Aspek Politik
	1.2.2.2 Aspek Ekonomi
	1.2.2.3 Aspek Sosial
	1.2.2.4 Aspek Teknologi
	1.2.2.5 Aspek Legal


	1.3 Analisis Penawaran
	1.3.1 Jumlah Penawaran pada Pasar Sasaran
	1.3.2 Analisis Persaingan pada Pasar Sasaran

	1.4 Hipotesis Kanvas Value Proposition
	1.4.1 Customer Profile
	1.4.2 Value Map

	1.5 Hipotesis Kanvas Model Bisnis
	1.6 Kesimpulan Analisis Potensi Lingkungan Bisnis

	Bab 2
	KAJIAN LITERATUR
	2.1 Kajian Literatur Penelitian
	2.1.1 Penelitian Kualitatif
	2.1.1.1 Focus Group Discussion
	2.1.1.2 In-Depth Interview
	2.1.1.3 Observasi

	2.1.2 Penelitian Kuantitatif
	2.1.2.1 Simple Random Sampling
	2.1.2.2 Penyusunan Kuesioner
	2.1.2.3 Pelaksanaan Penelitian
	2.1.2.4 Analisis Penelitian Kuantitatif

	2.1.3 Penelitian Tes Alfa
	2.1.4 Penelitian Tes Beta

	2.2 Kajian Literatur Manajemen Bisnis
	2.2.1 Kajian Literatur Manajemen Pemasaran
	2.2.1.1 Marketing Mix
	2.2.1.2 Promotion Mix
	2.2.1.3 Segmenting, Targeting and Positioning
	2.2.1.4 Pricing
	2.2.1.5 Creative Selling Process
	2.2.1.6 Customer-Centric Marketing
	2.2.1.7 Hierarchy of Effects
	2.2.1.8 Digital Marketing
	2.2.1.9 Media Sosial

	2.2.2 Kajian Literatur Manajemen Operasi
	2.2.2.1 SIPOC Diagram
	2.2.2.2 DMAIC
	2.2.2.3 Inventory Management

	2.2.3 Kajian Literatur Manajemen Sumber Daya Manusia dan Organisasi
	2.2.3.1 Job Analysis
	2.2.3.2 Job Description
	2.2.3.3 Performance Appraisal
	2.2.3.4 Performance Management
	2.2.3.5 Job Evaluation
	2.2.3.6 Strategic Pay Plans

	2.2.4 Kajian Literatur Manajemen Keuangan dan Akuntansi
	2.2.4.1 Kebutuhan Modal Kerja dan Investasi
	2.2.4.2 Kebijakan Struktur Modal
	2.2.4.3 Kebijakan Modal Kerja
	2.2.4.4 Laporan Keuangan
	2.2.4.5 Analisis Rasio
	2.2.4.6 Analisis Kelayakan Bisnis

	2.2.5 Kajian Literatur Manajemen Strategi
	2.2.5.1 Vision and Mission
	2.2.5.2 Strategy Formulation Analytical Framework
	2.2.5.2.1 Business Strategies

	2.2.5.3 SWOT Analysis Matrix
	2.2.5.3.1 PEST Analysis

	2.2.5.4 I/E Matrix
	2.2.5.4.1 Internal Factor Evaluation
	2.2.5.4.2 External Factor Evaluation
	2.2.5.4.3 Internal-External (IE) Matrix

	2.2.5.5 Quantitative Strategic Planning (QSPM) Matrix
	2.2.5.6 Grand Strategy Matrix



	BAB 3
	ANALISIS PELUANG
	3.1 Temuan Penelitian Kualitatif
	3.1.1 Rencana dan Metode Penelitian Kualitatif
	3.1.2 Hasil Penelitian Kualitatif
	3.1.3 Konsep Produk/Layanan Pasca Penelitian Kualitatif

	3.2 Temuan Penelitian Kuantitatif
	3.2.1 Rencana dan Metode Penelitian Kuantitatif
	3.2.2 Hasil Penelitian Kuantitatif
	3.2.2.1 Profil Responden
	3.2.2.2 Hasil Penelitian Kuantitatif Atribut Fisik (Tangible)
	3.2.2.3 Hasil Penelitian Kuantitatif Atribut Non-Fisik (Intangible)
	3.2.2.4 Hasil Analisis Kuantitatif dengan Crosstabulation

	3.2.3 Konsep Produk/Layanan Pasca Penelitian Kuantitatif

	3.3 Temuan Penelitian Tes Alfa
	3.3.1 Rencana dan Metode Penelitian Tes Alfa​
	3.3.1.1 Rencana Penelitian Tes Alfa
	3.3.1.2 Metode Penelitian Tes Alfa
	3.3.1.3 Konsep Produk Dalam Tes Alfa
	3.3.1.4 Jadwal Kegiatan Tes Alfa
	3.3.1.5 Metode Analisis yang Akan Dipergunakan

	3.3.2 Hasil Penelitian Tes Alfa
	3.3.2.1 Hasil Kualitatif Tes Alfa
	3.3.2.2 Hasil Kuantitatif Tes Alfa
	3.3.2.3 Network of Knowledge Tes Alfa
	3.3.2.4 Hambatan, Tantangan atau Batasan Pada Tes Alfa

	3.3.3 Konsep Produk Hasil Penelitian Tes Alfa
	(Tabel 3.23 Konsep Produk Setelah Tes Alfa Lanjutan)


	3.4 Temuan Penelitian Tes Beta
	3.4.1 Rencana dan Metode Penelitian Tes Beta
	3.4.1.1 Rencana Penelitian Tes Beta
	3.4.1.2 Metode Penelitian Tes Beta
	3.4.1.3 Konsep Produk Dalam Tes Beta
	3.4.1.4 Jadwal Kegiatan Tes Beta
	3.4.1.5 Metode Analisis yang Akan Digunakan

	3.4.2 Hasil Penelitian Tes Beta
	3.4.2.1 Tes Beta Pre-Launching
	3.4.2.1.1 Data Kuantitatif
	3.4.2.1.2 Data Kualitatif
	(Tabel 3.28 Hasil Kualitatif Tes Beta Lanjutan)
	3.4.2.1.3 Pembelajaran yang Diperoleh dari Tes Beta



	3.4.3 Konsep Produk/Layanan Hasil Penelitian Tes Beta
	3.4.3.1 VPC dan BMC Setelah Tes Beta



	BAB 4
	PROFIL DAN STRATEGI PERUSAHAAN
	4.1 Deskripsi Produk atau Layanan
	4.2 Kerangka Model Bisnis
	4.3 Visi Perusahaan
	4.4 Misi Perusahaan
	4.5 Tujuan dan Sasaran Perusahaan 1 Tahun ke Depan
	4.5.1 Tujuan 1 Tahun ke Depan
	4.5.2 Sasaran 1 Tahun ke Depan

	4.6 Nilai yang Dianut
	4.7 Perencanaan Bentuk Badan Usaha
	4.8 Modal Kewirausahaan Tim Inti
	4.9 Strategi Bersaing Perusahaan
	4.9.1 SWOT Matrix
	4.9.1.2 SWOT
	4.9.1.3 SWOT Analysis

	4.9.2 I/E Matrix
	4.9.2.1 Internal Factor Evaluation (IFE)
	4.9.2.2 External Factor Evaluation (EFE)
	4.9.2.3 I/E Matrix

	4.9.3 QSPM
	4.9.4 Grand Strategy Matrix


	BAB 5
	STRATEGI FUNGSIONAL PERUSAHAAN
	5.1 Rencana Pemasaran
	5.1.1 Tujuan dan Sasaran Pemasaran
	5.1.2 Klasifikasi Konsumen Sasaran
	5.1.3 Pembangunan Merek Perusahaan
	5.1.3.1 Nama Merek dan Identitas Logo

	5.1.4 Rencana Komunikasi Pemasaran
	5.1.4.1 Infrastruktur Media
	5.1.4.2 Rencana Promosi Produk dan Layanan
	5.1.4.3 Rencana Distribusi
	5.1.4.4 Rencana Pengelolaan Konsumen Loyal
	5.1.4.5 Matriks Komunikasi Pemasaran Terpadu

	5.1.5 Rencana Penetapan Harga
	5.1.6 Target Penjualan
	5.1.7 Organisasi Tim Pemasaran
	5.1.7.1 Struktur Tim Pemasaran
	5.1.7.2 Kebijakan Pengelolaan Tenaga Penjual

	5.1.8 Rencana Anggaran Pemasaran

	5.2 Rencana Operasi
	5.2.1 Tujuan dan Sasaran Operasi
	5.2.2 Pengendalian Proses Produksi
	5.2.2.1 Proses Produksi dan Penyediaan Layanan
	5.2.2.2 Kebutuhan Aset Produksi

	5.2.3 Pengendalian Standar Kualitas Produk/Layanan
	5.2.3.1 Standar Kualitas
	5.2.3.2 Toleransi Barang Cacat
	5.2.3.3 Upaya Pemantapan Kualitas

	5.2.4 Pengendalian Pemasok
	5.2.5 Pengendalian Persediaan
	5.2.6 Pengendalian Limbah dan Pengelolaan Lingkungan
	5.2.7 Penjadwalan Penyediaan Produk
	5.2.8 Organisasi Tim Operasi
	5.2.8.1 Struktur Tim Operasi
	5.2.8.2 Kebijakan Pengelolaan Tenaga Operasi

	5.2.9 Rencana Anggaran Operasi

	5.3 Rencana Sumber Daya Manusia
	5.3.1 Tujuan dan Sasaran Sumber Daya Manusia
	5.3.2 Budaya Perusahaan yang Ingin Dikembangkan
	5.3.3 Struktur Organisasi
	5.3.4 Uraian Jabatan
	5.3.5 Perencanaan Sumber Daya Manusia
	5.3.5.1 Kebijakan Perencanaan Sumber Daya Manusia
	5.3.5.2 Kebijakan Rekrutmen dan Seleksi
	5.3.5.3 Kebijakan Mitra Alih Daya

	5.3.6 Pengembangan Sumber Daya Manusia
	5.3.6.1 Kebijakan Orientasi
	5.3.6.2 Kebijakan Pelatihan
	5.3.6.3 Kebijakan Kelekatan Antar Pegawai
	5.3.6.4 Kebijakan Penilaian Kerja

	5.3.7 Kebijakan Kompensasi
	5.3.8 Rencana Anggaran Sumber Daya Manusia

	5.4 Rencana Keuangan
	5.4.1 Tujuan dan Sasaran Keuangan
	5.4.2 Kebutuhan Modal Kerja dan Investasi
	5.4.2.1 Kebutuhan Anggaran Perusahaan 1 Tahun ke Depan
	5.4.2.2 Perincian Biaya Pra-Operasi
	5.4.2.3 Sumber Pendanaan

	5.4.3 Kebijakan Pengelolaan Keuangan Perusahaan
	5.4.3.1 Pengendalian Kas dan Uang Tunai
	5.4.3.2 Pengendalian Piutang Usaha
	5.4.3.3 Pengendalian Persediaan
	5.4.3.4 Pengendalian Utang Usaha

	5.4.4 Proyeksi Laporan Keuangan Perusahaan
	5.4.4.1 Asumsi Penyusunan Laporan keuangan
	5.4.4.2 Laporan Neraca Pra-Operasi
	5.4.4.3 Proyeksi Laporan Laba Rugi 1 Tahun ke Depan
	5.4.4.4 Proyeksi Laporan Arus Kas 1 Tahun ke Depan
	5.4.4.5 Proyeksi Laporan Neraca 1 Tahun ke Depan

	5.4.5 Analisis Risiko


	BAB 6
	KEGIATAN REALISASI PROYEK BISNIS
	6.1 Laporan Kegiatan Peluncuran Bisnis
	6.2 Analisis dan Gap Rencana dan Realisasi Pemasaran
	6.2.1 Realisasi Target Penjualan
	6.2.2 Kegiatan Pemasaran yang Telah Dilakukan
	6.2.3 Realisasi Anggaran Pemasaran

	6.3 Analisis dan Gap Rencana dan Realisasi Operasi
	6.3.1 Realisasi Perencanaan Produksi
	6.3.2 Realisasi Barang Cacat
	6.3.3 Realisasi Anggaran Operasi

	6.4 Analisis dan Gap Rencana dan Realisasi Sumber Daya Manusia
	6.4.1 Realisasi Nilai KPI dan GRS
	6.4.2 Realisasi Anggaran SDM

	6.5 Analisis dan Gap Rencana dan Realisasi Keuangan
	6.5.1 Laporan Keuangan
	6.5.1.1 Laporan Laba Rugi
	6.5.1.2 Laporan Arus Kas
	6.5.1.3 Laporan Neraca

	6.5.2 Gap Laporan Laba Rugi
	6.5.3 Gap Laporan Arus Kas
	6.5.4 Gap Laporan Neraca

	6.6 Analisis Kelayakan Bisnis
	6.6.1 Analisis Payback Period
	6.6.2 Analisis Break Even Point
	6.6.3 Analisis ROI

	6.7 Kunci Kesuksesan Bisnis

	BAB 7
	PENUTUP
	7.1 Kesimpulan Analisis Laporan Proyek Bisnis
	7.2 Saran Pengembangan Proyek Bisnis
	7.3 Kontribusi Sosial yang Mampu Dihasilkan oleh Proyek Bisnis
	7.4 Pembelajaran yang Diperoleh

	DAFTAR PUSTAKA BUKU & JURNAL
	DAFTAR PUSTAKA ARTIKEL & LAPORAN
	LAMPIRAN

